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ABSTRAK

Muhammad Akbar Anas. 105961116317. Analisis Perilaku Petani Bawang
Merah dalam Pengunaan Pestisida Kimiawi di Desa Roi Kecamatan Palibelo
Kabupaten Bima. Dibimbing oleh Zulkifli dan Rasdiana Mudatsir.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis perilaku petani
bawang merah dalam pengunaan pestisida kimiawi (2) mengetahui faktor yang
menghambat petani bawamng merah dalam pengunaan pestisida kimiawi di Desa
Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima. Penelitian ini di laksanakan pada bulan
juli sampai agustus 2023. Jenis penelitian digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data mengunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data mengunakan metode reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Adapun informan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah petani bawang merah yang berjumlah 13 orang.

Berdasarkan hasil dari pengolaan data, analisis dan pembahasan maka
dapat di tarik kesimpulan membuktikan bahwa perilaku petani bawang merah
dalam mengunakan pestisida kimiawi dalam pengalaman berusaha tani 3-10 tahun
berjumlah 11 orang dengan presentasi (89,44%,) sikap petani mengunakan
pestisida kimiawi sebanyak 11 orang (84,61%) dan persepsi petani terhadap
pengunaan pestisida kimia sebanyak 12 orang (92,30%). Karena pengunaan
pestisida bisa mengawetkan hasil panen ketika selesai masa panen dalam
mencegah kerusakan pada tanaman. 2 orang dengan jumlah presentasi (15,38%)
tidak melakukan percobaan jenis pestisida kimiawi, dikarenakan menghambat
proses pertumbuhan tanaman dan membuat tanaman stress dan menurunkan
kesuburan tanaman bawang merah. Dikarenakan merusak tanah tanaman dan
biasa mencemarkan mata air akan menyebabkan pertumbuhan tanaman bawang
merah tidak normal. ketika intensitas pemakaian pestisida tergolong tinggi dan
dosis yang digukan pada saat pengaplikasian pestisida cukup besar.

Kata Kunci: pestisida kimiawi, bawang merah, menghambat
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ABSTRACT

Muhammad Akbar Anas. 105961116317. Analysis of Shallot Farmers'
Behavior in Using Chemical Pesticides in Roi Village, Palibelo District, Bima
Regency. Supervised by Zulkifli and Rasdiana Mudatsir.

The aims of this research are (1) to analyze the behavior of shallot farmers
in using chemical pesticides (2) to determine the factors that hinder shallot
farmers in using chemical pesticides in Roi Village, Palibelo District, Bima
Regency. This research was carried out from July to August 2023. The type of
research used was primary data and secondary data. Data collection techniques
use observation, interviews and documentation. Data analysis uses data reduction
methods, data presentation and drawing conclusions. The informants used in this
research were 13 shallot farmers.

Based on the results of data processing, analysis and discussion, it can be
concluded that the behavior of shallot farmers in using chemical pesticides in
their farming experience of 3-10 years is 11 people with a percentage of (89.44%)
farmers' attitudes towards using chemical pesticides. 11 people (84.61%) and
farmers' perceptions of the use of chemical pesticides were 12 people (92.30%).
Because the use of pesticides can preserve the harvest after the harvest period is
over and prevent damage to the plants. 2 people with a total of presentations
(15.38%) did not experiment with chemical pesticides, because they inhibited the
plant growth process and made the plants stressed and reduced the fertility of
shallot plants. Because it damages the soil of plants and usually pollutes spring
water, it will cause abnormal growth of shallot plants. when the intensity of
pesticide use is high and the dose used when applying the pesticide is quite large.

Keywords: chemical pesticides, shallots, inhibit.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi perkembangan bawang merah di Indonesia dapat dilihat dari semakin
banyaknya petani yang menanam bawang merah. Kondisi ini menjadikan lahan
bawang merah semakin meluas, yang menjadikan produksi bawang merah juga
menjadi meningkat. Bawang merah dihasilkan hampir diseluruh wilayah
Indonesia. Provinsi pengahsil utama bawang merah yang ditandai dengan luas
areal panen diatas seribu hektar pertahun adalah Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Jawa Barat, Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan (Fauzan, 2016). Produksi bawang
merah di Indonesia masih bersifat musiman seperti hasil pertanian pada
umumnya. Hal ini menyebabkan kebutuhan bawang merah masyarakat Indonesia
diluar musim panen tidak dapat dipenuhi sehingga untuk memenuhinya perlu
dilakukan tindakan impor.

Tingginya produksi yang diperoleh pada usahatani bawang merah dengan
teknologi introduksi diduga adanya pemberian pupuk kandang dan pengendalian
OPT secara intensif dengan agensia hayati. Dugaan ini diperkuat dengan
penelitian Firmansyah et al (2015) mendapatkan hasil bahwa tanaman bawang
merah yang diberikan perlakuan menggunakan pupuk organik sebanyak 3 ton/ha
dan pupuk hayati sebanyak 75 kg/ha memberikan bobot umbi basah dan kering
askib tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya.

Pestisida merupakan pilihan utama cara mengendalikan hama, penyakit dan
gulma karena dapat membunuh langsung jasad penggangu. Kegiatan

mengendalikan jasad penggangu merupakan pekerjaan yang memakan waktu,



tenaga dan biaya. Kemanjuran pestisida dapat diandalkan, penggunaannya mudah,
tingkat keberhasilannya tinggi, ketersediaannya mencukupi dan mudah didapat
serta biayanya relative murah. Manfaat pestisida memang terbukti besar, sehingga
muncul kondisi ketergantungan bahwa pestisida adalah faktor produksi penentu
tingginya hasil dan kualitas produk, seperti yang tercermin dalam setiap paket
program atau kegiatan pertanian yang senantiasa menyertakan pestisida sebagai
bagian dari input produksi (Devy Ravina Dhiaswari, Apik Budi Santoso, Eva
Banowati, 2019)

Dampak negatif penggunaan pestisida yang ditimbulkan adalah terjadinya
kerusakan lingkungan dan ketidakseimbangan ekosistem serta menimbulkan
keracunan bagi manusia yang berujung pada kematian dan timbulnya berbagai
penyakit. Penggunaan pestisida sangat berdampak terhadap kesehatan dan
lingkungan. Setiap hari ribuan petani dan para pekerja dipertanian diracuni oleh
pestisida dan setiap tahun diperkirakan jutaan orang yang terlibat dipertanian
menderita keracunan akibat penggunaan pestisida. Dalam beberapa kasus
keracunan pestisida, petani dan pekerja di pertanian lainnya terkontaminasi
(terpapar) pestisida pada proses mencampur dan menyemprotkan pestisida (sofia,
2001). Disamping itu masyarakat sekitar lokasi pertanian sangat beresiko
terkontaminasi pestisida melalui udara, tanah dan air yang ikut tercemar bahkan
konsumen melalui produk pertanian yang menggunakan pestisida juga beresiko
terkontaminasi pestisida.

Dampak positif yang timbul dalam penggunaan pestisida adalah dapat

membasmi atau mengendalikan jasad penggangu tanaman baik hama, penyakit



maupun gulma sehingga dapat membantu petani menignkatkan produktivitasnya
membuat pertanian lebih efisien dan ekonomis. Didalam lingkungan pertanian,
pestisida menjadi bagian utama untuk bercocok tanam para petani. Hal ini
bertujuan menjaga kondisi tanaman supaya tetap baik dan akan menumbuh
kembangkan tanaman dengan maksimal. Pestisida dipakai para petani guna
membasmi serangga dan juga hama yang menggangu tanaman mereka. Selain itu
menjadikan buah-buahan dan sayuran lebih subur, sehat dan segar tanpa gangguan
hama. Kemudian para petani ketika musim panen pun akan memperoleh
keuntungan dari hasil panen yang lumayan besar (Tahyudin, 2020).

Perilaku petani dalam penggunaan pestisida terutama dipengaruhi oleh motif
menghindari kegagalan panen akibat serangan hama dan penyakit, hal ini
mempengaruhi sikap petani dalam penggunaan pestisida yang cenderung tidak
perhitungkan harga dan dosis pestisida serta belum adanya perhatian terhadap
bahaya pestisida terhadap lingkungan dan diri petani sendiri. Meskipun sudah ada
alternatif pengendalian hama yang alami yaitu melalui penggunaan feromon exi
dan light trop namun belum mampu mempengaruhi perilaku petani dalam
penggunaan pestisida secara intensif (Puspitasari, Adhitya, 2016).

Beberapa faktor yang membentuk perilaku petani dalam menggunakan
pestisida diantaranya adalah persepsi petani dalam menggunakan pestisida, motif
menggunakan jenis pestisida dan sikap petani dalam menggunakan pestisida.
Dapat dijelaskan bahwa persepsi petani terhadap penggunaan pestisida adalah
karena begitu pentingnya penggunaan pestisida sehingga mutlak diperlukan dalam

usahatani bawang merah, karena mereka berkeyakinan bahwa penggunaan



pestisida akan meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko gagal panen
akibat serangan hama dan penyakit (60%). Untuk mengurangi risiko produksi
petani secara rutin dan intensif melakukan penyemprotan pestisida dengan
frekuensi penyemprotan yang sangat tinggi, bahkan sebagian besar petani
melakukan penyemprotan pestisida tanpa memperhitungkan ada atau tidak adanya
serangan hama (Saptana, et.al, 2010 Angreheni, 2020).

Praktik pertanian yang baik salah satunya dengan penerapan pengendalian
hama terpadu ( PHT ) yang menggunakan pestisida secara rasional dalam proses
produksi pertanian. Oleh karena itu, di perlukan pengetahuaan tentang persepsi
petani  dalam penggunaan pestisida.hasil  penelitian  (kusnaya, 2004)
mengemukakan bahwa persepsi petani tanaman pangan sayuran terhadap
penggunaan pestisida di pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tingkat
pendidikan, pangsa pasar, jenis tanaman dan sumber informasi pemilihan jenis
pestisida. Persepsi yang di maksud adalah bagaimana tingkat pengetahuan, sikap
dan tindakan petani dalam menggunakan pestisida pada tanaman khususnya
tanaman bawang merah.

Salah satu teknologi untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia yaitu
menggunakan sistem pengendalian Hama Terpadu (PHT) karena terbukti dapat
menurunkan penggunaan pestisida kimia. Menurut (Mariyono dan Irham, 2001)
melaporkan bahwa teknologi PHT dapat menurunkan penggunaan pestisida kimia.
Namun dewasa ini tingkat adopsi teknologi pengurangan pestisida masih rendah.
Berdasarkan obervasi petani bawang merah masih rendah dalam mengadopsi

teknologi pengurangan pestisida kimia. Menurut (Ameriana, 2008) rendahnya



tingkat adopsi teknologi pengurangan pestisida kimia kemungkinan disebabkan
olen kurang memadainya pengetahuan petani terhadap dampak negative
penggunaan pestisida. Untuk mempertinggi tingkat adopsi teknologi pengurangan
pestisida, diperlukan penelitian terhadap perilaku petani dalam mengurangi
pestisida. Dengan demikian penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai
“Analisis Perilaku Petani Bawang Merah Dalam Penggunaan Pestisida

Kimiawi Di Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima’’.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu:
1. Bagaimana perilaku petani bawang merah dalam pengunaan pestisida
kimiawi di Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima?
2. Faktor apa yang menghambat petani bawang merah dalam mengunakan
pestisida?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
perilaku petani bawang bawang merah dalam penggunaan pestisida kimiawi di
desa Roi kecamatan Palibelo Kabupaten Bima
1. Untuk menganalisis perilaku petani bawang merah dalam penggunaan
pestisida kimiawi di Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima.
2. Untuk mengetahui faktor yang meghambat petani bawang merah dalam
mengunakan pestisida kimiawi di Desa Roi Kecamatan Palibelo

Kabupaten Bima.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi penyuluh penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
penyuluh agar lebih aktif lagi dalam melakukan kegiatan kepenyuluhan.

2. Bagi petani penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan bagi
petani agar petani dapat mengikuti peraturan penggunaan pestisida sesuai
aturan yang telah di tetapkan oleh pemerintah dan juga petani dapat
menjaga keselamatan dari bahaya penggunaan pestisida.

3. Bagi pemerintah penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
pengambilan keputusan bagi aparatur pertanian, dan juga sebagai bahan
kajian dalam merumuskan program dan kebijakan di bidang pertanian dan
usaha penyempurnaan sistem pertanian.

4. Bagi akademis dapat di manfaatkan sebagai referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk  memperbaiki dan lebih menyempurnakan

perkembangan dalam pengunaan pestisida Kimiawi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Petani

Ada berbagai teori tentang perilaku petani dan penyebab perilaku manusia,
diantaranya teori dari Sigmuand Freud (Sarwono, 2002). Freud menyatakan
bahwa dalam kepribadian manusia terdapat 3 komponen yakni id, ego dan super
ego. Id selalu akan berprinsip memenuhi keinginan sendiri (pleasure principle),
termasuk di dalamnya agresvitas. Ego selalu berorien tasi pada kenyataan (reality
principle), dan super ego yang selalu berpatokan pada norma-norma yang berlaku
(moral standard).

Menurut (Ma’at, 1984) dalam (Thamrin, 2014), perilaku petani adalah proses
dan aktivitas ketika seorang petani berhubungan dengan pencarian, pemilihan,
pembelian, penggunaan serta pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi
kebutuhan dan keinginan. Perilaku petani merupakan hal-hal yang mendasari
petani untuk membuat keputusan penanaman.

Menurut (Eliza, dkk. 2013), dalam memilih pestisida yang digunakan,
kebanyakan para petani sangat fanatik terhadap jenis pestisida tertentu, sehingga
tidak mudah menerima jenis pestisida yang baru. Pola pikir seperti itu didasarkan
pada pengalaman mereka yang merasa puas terhadap jenis pestisida tersebut
dalam mengendalikan OPT. Umumnya petani menggunakan pestisida lebih dari
satu jenis dalam setiap aplikasi. Alasannya adalah dengan melakukan
mencampuran diharapkan pestisida tersebut dapat lebih efektif dan ampuh
membunuh OPT.

Menurut (Ameriana, 2008) petani cenderung memiliki persepsi bahwa

serangan hama penyakit merupakan penyebab utama dalam kegagalan panen.



Pestisida sintetik merupakan input yang dianggap paling efektif dalam
mengendalikan hama oleh sebagian besar petani sehingga mendorong penggunaan
secara berlebihan. Selain itu petani sering melakukan penambahan konsentrasi,
peningkatan frekuensi penyemprotan, mengganti jenis pestisida dan melakukan
pencampuran pestisida.

Menurut (Hastuti, dkk. 2016) dari dimensi pencampuran pestisida terlihat
bahwa petani cenderung melakukannya dengan harapan untuk meningkatkan
kualitas keampuhan pestisida. Pencampuran pestisida tertentu dapat memberikan
efek sinergitas, antagonistik dan netral.

Menurut (Prayitno, 2014) perilaku penggunaan pestisida yang tidak sesuai
dengan anjuran dimungkinkan oleh faktor yang ada dalam diri petani, yaitu
persepsi dan pengetahuan petani tentang penggunaan pestisida sesuai anjuran
yang masih keliru atau rendah. Persepsi dan pengetahuan yang benar akan
memberikan apresiasi dan pertimbangan yang mengarah pada perilaku yang baik
dalam penggunaan pestisida dan penanganan kemasannya oleh petani. Faktor
penentu atau determinan perilaku manusia sulit untuk dibatasi karena perilaku
merupakan result dari beberapa faktor, baik internal maupun eksternal, secara
terinci perilaku manusia sebenarnya merupakan refleksi dari berbagai gejala
kejiwaan, seperti pengetahuan, keinginan, kehendak, minat, motivasi, persepsi,

sikap dan sebagainya.



2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Petani
1. Umur

Menurut Padmowiharjo (2004), umur bukan merupakan faktor psikologis,
tetapi apa yang di akibatkan oleh umur adalah faktor psikologis. Terdapat dua
faktor yang menentukan kemampuan seseorang berhubungan dengan umur.
Faktor pertama adalah mekanisme belajar dan kematangan otak, organ-organ
sensual dan otot organ-organ tertentu. Faktor kedua adalah akumulasi
pengalaman dan bentuk-bentuk proses belajar lainnya.

Wiratmadja = (2017), mengemukakan bahwa umur petani akan
mempengaruhi  penerimaan terhadap hal-hal baru. Umur merupakan suatu
indikator umum tentang kapan suatu perubahan harus terjadi. Umur
menggambarkan pengalaman dalam diri seseorang sehingga terdapat keragaman
tindakannya berdasarkan usia yang dimiliki.

Kelompok usia produktif petani yang secara potensial memiliki kesiapan
dan menghasilkan pendapatan untuk mendukung kehidupan dirinya, keluarga
dan masyarakat. Namun kenyataannya tidak sedikit jumlah kelompok usia
produktif yang belum berperan produktif dalam hidupnya. Ketidakmampuan
mereka yang tidak produktif disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal berkaitan dengan ketidakmampuan akademik dan keterampilan,
kelemahan motif berprestasi dan penyesuaian diri. Sedangkan faktor eksternal
meliputi kurangnya pendidikan dan pelatihan yang sesuai, lingkungna yang

kurang kondusif dan kurangnya kesempatan kerja.
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Menurut speharjdo dan patong (1994), mengemukakan bahwa kemampuan
kerja petani sangat ditentukan oleh umur petani itu sendiri, sehingga
mengkategorikan petani berdasarkan kelompoknya, dimana kisaran umur 0-14
adalah umur non-produktif, 15-54 adalah umur produktif dan 55 keatas adalah
umur yang kurang produktif.

2. Pendidikan

Menurut mudyahardjo (2002), pendidikan mempunyai dua defenisi yaitu
pendidikan secara luas yaitu segala pengalaman belajar yang berlansung dalam
segala lingkungan dan sepanjanag hidup. Pendidikan adalah segala situasi yang
mempengaruhi pertumbuhan individu. Pendidikan berlansung seumur hidup
dalam setiap selama ada pengaruh lingkungan yang baik yang khusus diciptakan
untuk pendidikan maupun dengan yang ada dengan sendirinya.

Menurut fadhli (2017), mengemukakan pendidikan menunjukan tingkat
intelegensi yang berhubungan dengan daya fikir seseorang, semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi tingkat pengetahuannya.
Pendidikan merupakan proses pembentukn watak seseorang sehingga
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara tingkah lakunya. Selanjutnya
Rukiyati (2017), menambahkan bahwa tingkat pendidikan sesorang mempunyai
pengaruh pada partisipasi pada tingkat perencanaan.

3. Pengalaman

Menurut Hutabarat (2004), pengalaman adalah suatu kepemilikan

pengetahuan yang dialami seseorang dalam kurun waktu yang tidak ditentukan,

pengaturan pengalaman yang dimiliki seseorang sebagai hasil belajar selama
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hidupnya dapat digambarkan dalam otak manusia. Seseorang akan
menghubungkan hal-hal yang dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki dalam
proses belajar.

Pengalaman berusaha tani merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi aktivitas petani dalam usahanya, dimana cita-cita petani
berdasarkan pengalaman yang baik, mengenai cara bercocok tanam yang baik
dan menguntungkan akan mempengaruhi terlaksananya pertanian itu sendiri.
Selanjutnya mardikanto (2008), mengatakan bahwa pengalaman seorang petani
berpengaruh dalam mengelola usahatani yang dilakukan. Hal ini secara tidak
langsung berpengaruh pada proses pengambilan keputusan, sehingga petani yang
memiliki pengalaman berusahatani lebih cenderung sangat selektif dalam proses
pengambilan keputusan.

4. Luas lahan

Penguasaan lahan adalah status lahan yang digarap oleh invidu. Lahan
adalah lingkungan fisik yang meliputi tanah, iklim, relief, hidrologi dan vegetasi
yang saling mempengaruhi potensi penggunaannya (Salikin, 2003). Selanjutnya
bahwa lahan yang digunakan penduduk adalah lahan garapan pertanian.

Khotimah (2017), mengatakan bahwa lahan merupakan manifestasi atau
pencerminan faktor-faktor dari alam yang berada di atas dan di dalam
permukaan bumi, dan berfungsi sebagai tempat diselengarakan kegiatan
pertanian seperti bercocok tanam dan memelihara ternak atau ikan, serta tempat

pemukiman keluarga tani. Menurut Hermanto (1993), luas lahan petani dapat
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digolongkan menjadi dua bagian yaitu lahan sempit dan luas < 0,5 ha dan lahan
luas dengan luas > 0,5 ha.

Luas lahan usahatani merupakan aset bagi petani dalam menghasilkan
produk total, dan sekaligus sumber pendapatan. Pada umumnya, petani dengan
kepemilikan lahan usaha yang luas akan menepati posisi status sosial lebih tinggi
dilingkungan sosisialnya. Faktor yang mempengaruhi petani dalam
meningkatkan produktivitas adalah luas lahan yang dikerjakan. Luas lahan
garapan juga berpengaruh dalam kecepatan petani untuk menerima suatu inovasi
(Salikin, 2003).

2.3 Indikator Perilaku Petani

Dalam mengukur perilaku petani dalam usahatani bawang merah

digunakan beberapa indikator, meliputi:

1. Perilaku petani adalah proses dan aktivitas ketika seorang petani
berhubungan dengan pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan serta
pengevaluasian produk dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan.
Perilaku petani merupakan hal-hal yang mendasari petani untuk membuat
keputusan penanaman, diantaranya :

a) Persiapan tanam, yang terdiri dari kegiatan persemaian, persiapan
lahan, dan pemberian pupuk.

b) Penanaman, yang terdiri dari pengaturan jarak tanam, umur pindah
bibit dan teknik penanaman.

¢) Pemeliharaan, yang meliputi pemupukan, pengendalian hama dan

penyakit tanaman, serta penyiagan gulma.
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d) Panen, dinilai dari intensitas dan cara panen.
e) Pascapanen, dinilai dari merontokan gabah, pengeringan gabah, dan
pembersihan gabah.

2. Umur merupakan ciri dalam menggolongkan seseorang tua atau muda
denga usia kerja minimal (19-40 tahun) dan umur tua (>40 tahun) ditingkat
petani.

3. Pendidikan salah satu usaha untuk menghasilkan perubahan-perubahan
pada perilaku manusia dalam hal ini perilaku petani. Dengan tingkat
pendidikan diantaranya pendidikan terendah (tamat SD) dan pendidikan
tertinggi (tamat SMP atau SMA).

4. Pengalaman merupakan lamanya petani membudidayakan usaha tani
bawang merah yang dinyatakan dalam tahun. Pengalaman petani ini
terbagi atas berpengalaman kurang (<15 tahun) dan berpengalaman lama
(=15 tahun).

5. Luas lahan merupakan jumlah keseluruhan lahan yang dimiliki oleh petani

yang dibedakan atas lahan luas (>0,5 ha) dan lahan sempit (<0,5 ha).

2.4 Pestisida Kimia

Pestisida adalah substansi kimia yang digunakan untuk mengendalikan
perkembangan atau petumbuhan dari hama, penyakit dan gulma. Bagi para petani
hama digolongkan dalam serangga atau tungau yang merusak tanaman, tikus yang
memakan bahan simpanan dan tanaman muda, burung yang memakan biji di lahan.

Penyakit digolongkan patogen tanaman yang disebabkan oleh jamur, bakteri, virus,
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dan nematoda. Gulma yang bersaing dengan tanaman untuk memperoleh nutrisi,
selain itu gulma juga menghambat aliran irigasi (Ware,1982).

Penggunaan pestisida di dalam pertanian mempunyai peranan yang sangat
penting untuk meningkatkan produksi pertanian. Peranan pestisida telah mampu
menyelamatkan paling tidak sepertiga dari kehilangan hasil akibat dari serangan
hama dan penyakit (Sastroutomo, 1992). Hal ini memicu petani untuk
menggunakan pestisida dari waktu ke waktu semakin meningkat tanpa melihat efek
yang ditimbulkan dari pestisida (Girsang, 2009). Disamping itu pestisida juga
merupakan ancaman terhadap pemakai pestisida maupun pada konsumen hasil
pertanian, sehingga perlu adanya pengawasan yang baik mulai dari pestisidanya
sendiri sampai pada cara-cara penggunaan yang benar (Novitasari,1993)

1. Penggolongan pestisida

Dari banyaknya jenis jasad pengganggu yang bisa mengakibatkan fatalnya hasil
pertanian, pestisida digolongkan menjadi beberapa macam sesuai dengan sasaran
yang akan dikendalikan. Menurut Ware (1982), penggolongan pestisida
berdasarkan klasifikasi, kegunaan dan asal katanya dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Table 2.1: Klasifikasi pestisida, kegunaan, dan asal katanya (Ware, 1982)

Kelas Pestisida Kegunaan Asal Kata
Akarisida membunuh tungau Gr. Akari, kutu, atau tungau
Algisida membunuh ganggang L alga, ganggang

o membunuh atau menolak
Avisida L.aves, burung
burung

Bakterisida membunuh bakteri L.bacterium, Gr. Baktro, renik
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Fungisida membunuh jamur L.fungus, Gr. Spongos, jamur

Herbisida membunuh gulma L.herba, tumbuhan semusim

Insektisida membunuh serangga L.insectum, berbuku

Larvisida membunuh larva L.lar, openg atau hantu

Mitisida membunuh tungau sama dengan akarisida

Moluskisida membunuh bekicot L-molluscus, kerang lunak atay
Kerang

Nematisida membunuh nematoda L.nematoda, Gr. nema, benang

Ovisida membunuh telur L.ovum, telur

Pedikulisida membunuh kutu/caplk L.pedis, caplak

Piscisida membunuh ikan L.piscis, ikan

Predisida membunuh predator L.praeda, predator

Rodentisida membunuh roden L.rodera, mengerat

Silvisida membunuh pohon L.silva, hutan

Termitisida membunuh rayap L.termes, penggerek kayu

Gr: Asal bahasa Greek; L: Asal bahasa latin.

2. Dampak Pengunaan Pestisida

Peningkatan kegiatan agroindustri selain meningkatkan produksi pertanian juga

menghasilkan limbah dari kegiatan tersebut. Penggunaan pestisida, disamping

bermanfaat untuk meningkatkan produksi pertanian tapi juga menimbulkan dampak

negatif terhadap lingkungan pertanian dan juga terhadap kesehatan manusia

(Rismansyah, 2010). Menurut Untung (1993), petani belum berpengalaman dan

belum mempunyai ketrampilampilan yang cukup untuk mengadakan analisis

ekologi / biologi dan ekonomi.

Masalah hama di pandang sebagai fenomena yang berdiri sendiri yang dapat

diatasi dengan mengaplikasikan pestisida. Kecenderungan petani menggunakan

pestisida karena pestisida dapat secepatnya menurunkan populasi hama, dan
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pestisida dapat dipergunakan setiap saat dan setiap waktu. Pestisida akan

bermanfaat untuk menekan populasi hama jika pestisida diaplikasikan dengan

formulasi, waktu, dan metode aplikasi yang tepat (Oka,1998).

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan

penelitian yang akan dilakukan. Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai
bahan referensi untuk peneliti untuk menjadi pembanding antara penelitian dan
yang dilakukan dengan peneliti sebelumnya serta mempermudah untuk
mengumpulkan data dan metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan
data. Ada beberapa penelitian yang dijadikan rujukan karena memilki persamaan
alat analisis dan perbedaannya terletak pada komoditas maupun lokasi penelitian.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Judul Penulis Analisis Data Hasil Penelitian

1 | Pengaruh perilaku | Analisis  data  yang | Perilaku petani
petani bawang | digunakan adalah analisis | bawang merah,
merah dan | deskriptif dan regresi | penggunaan pestisida,
pengunaan pestisida | linear berganda. dampak bagi
terhadap  dampak lingkungan hidup,
bagi lingkungan pengaruh perilaku
hidup di  desa petani bawang merah
klampok kecematan dan penggunaan
wanasari kabupaten pestisida terhadap
brebes (Dhiaswari, dampak bagi
dkk. 2019) lingkungan hidup.

2 | Perilaku Petani | Penelitian ini merupakan | Perilaku petani dalam
dalam penelitian eksploratif . | penggunaan pestisida
Menggunakan Analisis  data  yang | terutama dipengaruhi
Pestisida di Sentra | digunakan adalah | oleh motif
Produksi  Bawang | deskriptif. menghindari
Merah  Kabupaten kegagalan panen
Brebes akibat serangan hama
(Puspitasari dan dan penyakit, hal ini
Adhitya Marendra mempengaruhi  sikap
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Kiloes, 2016)

petani dalam
penggunaan pestisida
yang cenderung tidak

perhitungkan harga
dan dosis pestisida
serta belum adanya
perhatian terhadap
bahaya pestisida
terhadap  lingkungan
dan diri petani.
Faktor-faktor yang | Metode yang dilakukan | Hasil penelitian
mempengaruhi dalam  peneltian  ini | menunjukkan bahwa
perilaku petani | adalah metode survei. | rata-rata tingkat
dalam Data ditampilkan secara | perilaku petani sebesar
membudidayakan | tabulasi dengan uji Chi- | 48,45 (42,00 < x <
jeruk lemon di | kuadrat dan diuraikan | 54,00) yang termasuk

desa tanjung baru
kabupaten ogan ilir

secara deskriptif.

dalam kriteria tinggi.
Dari uji statistik Chi

(Nusantara P.; Kuadrat menyatakan
2012) bahwa perilaku petani
tidak ada pengaruh
oleh faktor
pendidikan,
pengalaman dan luas
lahan. Rata-rata
pendapatan petani
dalam usaha tani jeruk
lemon sebesar Rp.
20.785.825,-
kg/ha/thn.  Dari  uji
Koefisien Korelasi
Rank Spearman
diketahui bahwa tidak
terdapat hubungan
antara perilaku petani
dengan pendapatan
petani dalam
berusahatani jeruk
lemon di Desa
Tanjung Baru
Kabupaten Ogan Ilir
Perilaku Petani Analisis data yang Hasil penelitian ini
Dalam Penggunaan | digunakan adalah analisis | menunjukan ~ bahwa

Pestisida Pada
Budidaya Tanaman
Sayuran Di Nagari

data deskriptif kualitatif.

petani bawang merah
di kabupaten nganjuk
telah mengikuti




18

Sungai Nanam
Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten
Solok, (lka Agus
Kurniawan, 2010).

SLPHT dan vyang
belum mengikut
SLPHT menggunakan
pestisida untuk
mengendalikan hama
ulat grayat.
Pengamatan terhadap
serangan hama ulat

grayat pada tanaman
bawang merah tetap
dilakukan oleh petani.

Namun, tidak
mempengaruhi

perilaku petani dalam
hal waktu aplikasi

pestisida yaitu tetap
dilakukan 3 kali sehari
secara terjadwal. Dosis
aplikasi pestisida yang
digunakan oleh petaani
bawang merah di
kabupaten nganjuk
sebesar 0,29-0,41 cc/lt
pestisida cai dan 0,4-

0,82 cc/lt pestisida
serbuk. Hasil tersebut
menunjukan  bahwa

petani bawang merah
di kabupaten nganjuk
belum
mengaplikasikan
pestisida secara benar.
Karena petani masih
mengaplikasikan
pestisida secara rutin

dengan dosis serta
pencampuran yang
tidak sesuai dengan

rekomendasi dosis.

Perilaku Petani
Dalam
Menggunakan
Pestisida Di Sentra
Produksi Bawang
Merah Kabupaten
Brebes.

Penelitian ini merupakan
penelitian eksploratif
dengan menggunakan
data-data yang diperoleh
dari wawancara yang
dilakukan terhadap 30
orang petani bawang

Hasil penelitian
menunjukan bahwa
perilaku yang
terbentuk dalam
penggunaan pestisida
terutama dipengaruhi
oleh persepsi untuk
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(Puspitasari, 2016) | merah di Kecamatan menghindari
Kersana, Kabupaten kegagalan panen
Brebes. Data yang akibat serangan hama
diperoleh kemudian dan penyakit.

diolah dan dianalisis
secara deskriptif sesuai
dengan kondisi yang ada
di Kabupaten Brebes.

2.6 Kerangka Pemikiran

Perilaku petani dalam penggunaan pestisida merupakan sebuah tindakan secara
langsung yang dilakukan oleh petani dalam pengendalian hama dan penyakit.
Pemilihan pada jenis pestisida dan cara penggunaan harus sesuai dengan aturan
pemerintah seperti dosis yang digunakan sesuai dengan anjuran, jenis pestisida
sesuai sasaran hama dan penyakit, pencampuran pestisida, tindakan petani saat
aplikasi penyemprotan pestisida seperti waktu penyemprotan. Jika tindakan petani
tidak sesuai dapat menyebabkan dampak yang tidak baik bagi manusia dan
lingkungan sekitar, sehingga perlu adanya pemantauan dilapangan secara rutin.

Berikut adalah gambaran kerangka pikir yang berjudul Analisis Perilaku Petani
Bawang Merah Dalam Penggunaan Petsida Kimiawi di Desa Roi Kecamatan

Palibelo Kabupaten Bima.



Petani Bawang Merah

v

Perilaku petani

V

Sikap petani pada penggunaan pestisida

\

Pengetahuan petani tentang pestisida

|

L Faktor penghamabat petani dalam mengunakan

pestisida

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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111 METODE PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan di Desa Roi Kecamatan Palibelo

Kabupaten Bima. Pada 27 Juli 2023 sampai 27 Agustus 2023.

3.2 Teknik Penentuan Informan
Teknik penentuan informan menggunakan metode sensus, dimana
informan yang diambil dari keseluruhan petani bawang merah untuk
dijadikan informan penelitian. Adapun informan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah petani bawang merah yang berjumlah 13 orang.

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder:
1. Data Primer
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli dan data dikumpulkan secara khusus untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang sesuai dengan keinginan peneliti (Sugiyono,
2017). Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara kepada
narasumber atau responden, yaitu orang yang Kita jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi atau data.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen

(Sugiyono, 2017).
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dan informasi yang dilakukan dalam melakukan
penelitian ini di antaranya:

1. Observasi lokasi penelitian yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
umum lokasi penelitian di Desa Roi khususnya lokasi budidaya
tanaman bawang merah. - Informasi ini diperoleh dari penyuluh
pertanian, pemerintah Desa Roi, dan pengamatan langsung di lapangan.

2. Wawancara secara mendalam dengan petani responden da n pengisian
kuesioner. Kegiatan ini dilakukan secara bersamaan, dimana peneliti
secara aktif berdiskusi dengan responden tentang item-item dala lembar
kuisioner.

3. Dokumentasi, Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data-data
tertulis maupun tidak tertulis serta Mencatat dokumen berkaitan dengan

penelitian berupa bahan atau laporan yang berka itan dengan penelitian.

3.5 Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan
ke dalam suatu pola kategori, dan satuan urutan data (prasetyo, 2012). Analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data ialah merangkum, memilih dan memilah data pokok dan
memfokuskan pada sesuatu hal yang besifat penting dan membuang data

yang di anggap tidak penting. Dengan demikian data yang telah direduksi
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti
dalam pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi, dalam penelitian
kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan membuat uraian singkat,
bagan, hubungan antara kategori dan lainnya.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan menjawab
permasalahan yang di anggkat pada rumusan masalah. Penarikan
kesimpulan akan disajikan dalam bentuk uraian singkat, sederhana dan

jelas (Sugiono, 2012).

3.6 Definisi Operasioanal

Definisi operasional merupakan penyamaan persepsi dalam penelitian

sehingga mempermudah dalam pengambilan dan informasi yang akan mengantar

pihak lain untuk menyatukan pemahaman kepada apa yang dimaksud oleh

peneliti.

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Petani bawang merah adalah petani yang melakukan usahatani bawang
merah yang ada di Desa Roi Kecematan Palibelo Kabupaten Bima.
Pestisida kimiawi adalah bahan atau zat kimia yang digunakan untuk

mengendalikan tanaman bawang merah dari hama penyakit dan gulma.
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Identitas Responden merupakan gambaran keadaan dan kondisi status
responden dalam berusahatani. Identitas responden dalam penelitian ini
diuraikan dalam berbagai aspek keadaan yang meliputi:

a) Umur responden sangat berpengaruh pada kemampuan fisik dan cara
berpikir petani, yang dimana kemampuan petani sangat bergantung
pada umur petani.

b) Tingkat pendidikan responden, tingkat pendidikan petani umumnya
akan mempengaruhi cara berpikir petani tinggi tingkat pendidikan
yang ditempuh, maka semakin mudah penerapan dalam mengelola
usahatni bawang merah.

c) Pengalaman berusahatani merupakan faktor yang mendukung dalam
salah satu kegiatan usahatani bawang merah, karena petani yang
memiliki pengalaman berusahatani akan lebih mudah mengatasi
berbagai masalah yang timbul dalam suatu kegiatan usahatani bawang
merah.

Perilaku petani adalah tanggapan atau reaksi petani yang meliputi sikap

dan pengetahuan petani dalam mengunakan pestisida kimiawi di Desa Roi

Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima:

a) Sikap petani adalah faktor yang paling penting yang akan
mempengaruhi keputusan seorang petani bawang merah di Desa Roi

Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima.



25

b) Pengetahuan petani adalah segala sesuatu yang diketahui oleh para
petani dalam Kkegiatan usahatani bawang merah di Desa Roi
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima.

Faktor yang menghambat dalam pengunaan pestisida merupakan fakytor

yang timbul dalam diri seorang petani yang meliputi tingkat pengetahuan

petani, keterampilan petani dan resiko dalam penggunaan pestisida yang
sehingga perlu adanya pengawasan atau tata cara yang benar terhadap
pemakaian pestisida yang dilakukan oleh petani bawang merah di Desa

Roi Kecematan Palibelo Kabupaten Bima.



IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Secara geografis Desa Roi beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Berdasarkan letak georgrafis Desa Roi merupakan
daerah yang memiliki persawahan dan perkebunan yang luas. Desa Roi memiliki
batas-batas wilayah desa diantaranya adalah:
a. sebelah utara berbatasan dengan desa dore
b. sebelah selatan berbatasan dengan dasa roka kecamatan belo
c. sebelah timur berbatasan dengan desa kaboro kecamatan lambitu

d. sebelah barat berbatasan denga desa talabiu kecamatan woha.

Desa Roi merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan palibelo dengan
luas wilayah 71,58 km. Jarak Desa Roi ke Kota Bima yaitu 6 km dengan waktu

tempuh dengan kendaraan bermotor sekitar 30 menit.

4.2 Keadaan Penduduk Dengan Jenis Kelamin

Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima jika dilihat dari jumlah
penduduk tercatat 2.057 jiwa. Yang terdiri dari laki-laki berjumlah 1.021 orang
dengan presentase 49, 68% dan jumlah perempuan berjumlah 1.035 orang dengan

presentase 50,32%. Hal ini dapat dilihat pada tabel berkut ini:
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Tabel 4.1. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Roi
Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima.

No. Jenis kelamin Jumlah (orang) Presentase %
1 Laki-laki 1,021 49,68%
2 Perempuan 1,035 50,32%
Jumlah (orang) 2,057 100

Sumber: website resmi desa roi

4.3 Kondisi Pertanian

Pertanian di lokasi penelitian pada umumnya menjadikan bawang merah
sebagai tanaman utama yang mereka budidayakan. Jika pada musim hujan,
masyarakat akan melakukan usahatani bawang merah, namun yang menjadi
pembeda dari desa lainnya, masyarakat pada lokasi penelitian hanya melakukan
usahatani bawang merah dua kali dalam setahun. Hal tersebut karena, hampir
sebagian besar masyarakat disana berusahatani bawang merah dianggap sebagai
pengisi waktu untuk menunggu musim tanam bawang merah. Artinya, pada
musim hujan yang seharusnya ditanami tanaman padi musim tanam kedua mereka
gunakan sebagai waktu untuk menanam tanaman bawang merah.

Sampai saat ini, usahatani bawang merah masih menjadi usahatani yang
sangat menjanjikan bagi petani dilokasi penelitian. Walupun dengan kendala dan
risiko yang cukup besar akan dihadapi selama berusahatani bawang merah, tidak
menyurutkan niat para petani untuk tetap melakukan usahatani bawang merah.
Hal itu karena mereka menganggap bahwa pengelolaan usahatani bawang merah
sangat mudah untuk dilakukan, selain proses produksinya sangat cepat, jangka
waktu antara penanaman sampai panen sangat cepat yakni berkisar antara 2,5

bulan sampai dengan 3 bulan. Oleh karena itu dengan segala macam risiko yang
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mereka hadapi setidaknya 47 hasil pendapatan yang didapatkan lebih dari cukup
untuk membiayai segala keperluan dan proses usahatani selanjutnya.

Masyarakat pada lokasi penelitian menganggap bahwa hasil produksi bawang
merah yang ditanam pada saat musim hujan mengalami kenaikan harga yang
cukup tinggi, namun memiliki risiko yang sangat besar. Sehingga usahatani yang
dilakukan pada musim hujan memerlukan keahlian dan pengetahuan yang cukup
luas terkait penanganan dan pengendalian serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT). Walaupun begitu, mereka tetap melakukan usahatani pada
musim hujan karena memiliki peluang harga yang sangat tinggi. Oleh karena itu,
dari hasil observasi yang dilakukan, didapatkan bahwa tanaman bawang merah di
lokasi penelitian merupakan tanaman yang mendominasi untuk kelola selain
tanaman padi.

Kondisi pertanian yang baik harus didukung dan disertai dengan ketersediaan
lahan pertanian yang cukup, inovasi atau teknologi dan sumber daya manusia
yang handal. Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima memiliki potensi
yang besar dalam sektor pertanian karena kondisi alam yang mendukung. Hal ini
akan akan berjalan lebih baik lagi jika para petani di Desa Roi mampu
meningkatkan kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan usaha taninya.

Keadaan petani di Desa Roi sudah maju, dimana petani sudah mampu
menemukan inovasi-inovasi terbaru dan sudah mampu menggunakan dan
menerapkan teknologi dalam menjalankan usaha taninya. Petani di Desa Roi
melakukan tiga kali musim tanam. Tanaman yang digunakan yaitu tanaman

bawang merah. Selain bercocok tanaman bawang merah, penduduk Desa Roi juga
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bercocok tanam seperti padi, kacang dan tomat. Kondisi lahan yang
memungkinkan dan juga didukung oleh petani yang berinisiatif untuk melakukan
pergiliran tanaman sehinga dapat meningkatkan pendapatan petani. Walaupun
tidak menanam dengan dalam jumlah yang banyak namun dapat meningkatkan

perekonomian masyarakat dan dapat memenuhi kebutuhan sehari hari.



V HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden merupakan gambaran keadaan dan kondisi status
responden dalam berusahatani. Dengan adanya identitas maka akan memudahkan
dan menganalisis usahataninya. Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah
dilakukan secara mendalam kepada setiap responden, maka dapat diketahui
identitas dari setiap responden. Identitas responden dalam penelitian ini diuraikan
dalam berbagai aspek keadaan yang meliputi nama responden, umur, tingkat
pendidikan, pengalaman petani dan jumlah tanggungan keluarga. Identitas
responden akan diuraikan sebagai berikut.
1. Umur Responden

Usahatani bawang merah merupakan kegiatan yang sangat bergantung pada
kemampuan petani dalam mengelolah usahatani bawang merah. Dimana
kemampuan petani sangat bergantung pada umur petani. Umur seorang petani
akan sangat berpengaruh pada kemampuan fisik dan cara berpikir petani, pada
umumnya petani yang berusia muda dan sehat mempunyai fisik yang lebih kuat
dan cepat menerima informasi dan inovasi baru di mana usahatani bawang merah
merupakan usaha yang sangat memerlukan kemampuan fisik dalam mengelola
lahan, menanam, dan merawat sampai paksa panen produksi. Adapun tingkat

umur petani bawang merah dapat dilihat pada tabel 5.1.
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Tabel 5.1. Karakteristik Umur Petani Bawang Merah Di Desa Roi Kecamatan

Palibelo
Kabupaten Bima.
No. Umur (Tahun) Jumlah Responden Presentase %
1. 30-40 4 30,76%
2. 41-50 4 30,76%
3. 51-60 4 30,76%
4, 61-70 1 7,69%
Jumlah 13 100

Sumber: data primer setelah diolah, 2023.

Berdasarkan tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa umur petani bawang
merah di Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima paling banyak dari
kisaran umur 31-40 tahun dengan jumlah 5 orang petani. Paling rendah dari
kisaran 30-40 dan 41-50 tahun dengan jumlah petani masing-masing 2 orang,

artinya umur petani masih produksi dalam menjalankan usahataninya.

2. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan merupakan identitas suatu masyarakat. Apabila yang ditempuh
oleh sebagian besar masyarakat tinggi, dapat diartikan lingkungan masyarakat
tersebut mampu dengan mudah menerima pengetahuan baru. Terkait teknologi
yang baru didunia pertanian khususnya dalam usahatani pertanian bawang merah.

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam menerima dan
menerapkan inovasi teknologi baru disamping kemampuan dan keterampilan
dalam usahatani bawang merah. Tingkat pendidikan petani umumnya akan
mempengaruhi cara berfikir petani. Semakin tingkat pendidikan yang ditempuh
petani maka akan semakin mudah penerapan dalam mengelola usahatani. Adapun

tingkat pendidikan responden dapat dilihat pada Tabel 5.2.
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Tabel 5.2. Tingkat pendidikan responden di Desa Roi Kecamatan Palibelo
Kabupaten Bima.

No | Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Presentase
(Orang) (%0)
1 SD 4 30,76%
2 SMP - -
3 SMA 4 30,76%
4 S1 5 38,46%
Jumlah 13 100

Sumber: data primer setelah diolah, 2023.

Berdasarkan pada tabel 5.2 diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar tingat
pendidikan di Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima tingkat Pendidikan
Sekolah Dasar (SD) sebanyak 5 orang dengan presentasi 40,38%, tingkat
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 0 orang dengan
presentasi 0%, tingkat Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 4
orang dengan presentasi 289,585%, dan tingkat Pendidikan Strata Satu (S1)
sebanyak 4 orang dengan presentasi 289,585%. Hal ini menunjukan bahwa
pendidikan petani sudah tinggi artinya petani sudah mampu mengandalkan

keterampilan dan berusahatani.

3. Pengalaman Berusaha Tani Responden

Pengalaman Berusahatani merupakan faktor yang mendukung dalam salah
satu kegiatan usaha karena orang yang memiliki pengalaman berusaha lebih
mudah mengatasi berbagai masalah yang timbul dalam suatu kegiatan usaha.
Adapun pengalaman usahatani responden yang melakukan kegiatan berusahatani
bawang merah. Adapun tingkat pengalaman berusaha tani dapat dilihat pada tabel

5.3.
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Tabel 5.3 Karakteristik pengalaman usahatani di Desa Roi Kecamatan Palibelo

Kabupaten Bima.
No. Pengalaman Jumlah Responden Presentase
Berusahatani (Orang) (%)
1. 3-10 11 84,61%
2. 11-20 2 15,38%
3. 21-30 - -
4. 31-40 - -
Jumlah 13 100

Berdasarkan pada Tabel 5.3 dapat dilihat bahwa di Desa Roi Kecamatan
Palibelo Kabupaten Bima pengalaman berusahatani dari 3-10 tahun berjumlah 11
degan presentase 89,44%, pengalaman berusahatani 11-20 tahun berjumlah 2
orang dengan presentase 10,55%, pengalaman berusahatani dari 21-30 tahun
berjumlah O dengan presentase 0%, pengalaman bertani 31-40 tahun berjumlah O
dengan presentase 0%. Hal ini menunjukan bahwa pengalaman berusahatani
responden masih baru, artinya masih banyak pengetahuan yang masih kurang

dalam berusahatani.

5.2 Perilaku Petani Bawang Merah dalam memnggunakan pestisida kimia di
Desa Roi
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani di desa Roi Kecematan
Palibelo Kabupaten Bima bahwa perilaku petani bawang merah semua

menggunakan pestisida kimia yaitu sikap petani, persepsi dan pengalaman petani.

1. Sikap petani bawang merah dalam menggunakan pestisida kimia
Konsep sikap sangat terkait dengan konsep kepercayaan dan perilaku.
Pembentukan sikap konsumen seringkali menggambarkan hubungan kepercayaan,

sikap, dan perilaku (Sumarwan 2014). Terbentuknya suatu sikap dipengaruhi oleh
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kondisi lingkungan, sosial, dan budaya yang ada di sekitar nya. Sikap merupakan
ungkapan perasaan seseorang tentang suatu objek apakah disukai atau tidak dan
sikap juga bisa menggambarkan kepercayaan seseorang terhadap objek tersebut.
Sikap petani adalah faktor yang paling penting yang akan mempengaruhi
keputusan seorang pentani dalam penggunaan pestisida kimia.

Tabel 5.4 Sikap petani menggunakan pestisida kimia

) ) Sangat Tidak| ) Agak ) Sangat
Sikap Petani ) Tidak Setuju ) Setuju ]
Setuju Setuju Setuju
Selalu memilih pestisida
4 130,76%| 9 [69,23%( 0 [0% | O | 0% | O | 0%
yang harganya murah
Bersedia membayar mahal 53,84 46,15
o 0 0% 0 0% O R T 6
untuk pestisida yang ampuh % %
Selalu mencoba-coba 84,61
| * 0 0% 2 PSSV | ORI GOe 111 0| 0%
berbagai macam pestisida %

Sumber: Data primer setelah diolah, 2023.

Sikap (attitude) adalah faktor paling penting yang akan memengaruhi
keputusan seseorang. Berdasarkan hasil tabel 5.1 tentang sikap petani dalam
penggunaan pestisida kima bahwa hampir semua petani tidak setuju ketika
menggunakan pestisida yang harganya murah. Hal ini alasan petani karena setiap
pestisida yang harga murah tidak akan berpengaruh dengan baik pada tanaman
bawang merah dan kadang membuat hasil panen tanaman bawang merah kurang
bagus.

Demikian juga tentang sikap petani dalam penggunaan pestisida kimia
bahwa hampir semua Petani 7 orang (53,86%) setuju dan 6 orang (46,15%) sangat

setuju bersedia membayar harga mahal untuk pestisida kimia yang ampuh
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mengendalikan hama Pada tanaman bawang merah, sehingga sesama petani akan
bertukar informasi tentang pengalaman keefektifan penggunaan pestisida kimia
supaya tidak terjadi gagal panen serta terjaganya kesuburuan tanaman bawang
merah.

Petani menyatakan bahwa petani tidak memiliki pilihan jika tidak
menggunakan pestisida kimia untuk mengantisipasi kegagalan panen. Oleh karena
itu, petani menyetujui Untuk bertukar informasi atau bartanya sesama petani lain
tentang penggunaan pestisida pada tanaman bawang merah terlebih dahulu.
Penyemprotan pestisida yang tidak memenuhi aturan akan mengakibatkan banyak
dampak, diantaranya dampak kesehatan bagi manusia yaitu timbulnya keracunan
pada petani (Wudianto, 2001).

Dalam penggunaan pestisida kimia sebagian besar petani bawang merah
sebanyak 11 orang (84,61%) selalu mencoba-coba berbagai macam pestida dalam
pengendalian hama pada tanaman bawang merah. Sedangkan seabanyak 2 orang
petani (15,38%) tidak melakukan percobaan jenis pestisida, dengan alasan akan

mempengaruhi kesuburan tanaman bawang merah.

2. Pengetahuan Petani dalam penggunaan Pestisida

Pengetahuan terhadap pestisida kimia baik pengertian dan efikasi
pestisida, dan memerhatikan arah mata angin saat aplikasi pestisida pada ketiga
lokasi menunjukkan persentase yang cukup tinggi. Sementara itu, tingkat
pengetahuan petani yang masih minim dalam menggunakan pestisida diperlukan
pengawasan dalam penggunaan pestisida yang baik dan benar . Pengetahuan

petani yang masih minim akan berpengaruh pada perilaku atau praktik yang



kurang tepat pula oleh petani di lahan pertanian. Meningkatkan pengetahuan
petani akan lebih efektik dengan cara pemberdayaan petani bawang merah,
sehingga petani akan menyadari pentingnya cara penggunaan pestisida serta
memahami sendiri tata cara penggunaan pestisida. Tingkat pengetahuan
bergantung pada informasi yang didapat oleh petani tentang pestisida dapat

diperoleh dari membaca, informasi dari petugas pertanian ataupun dari sumber

informasi lainnya.

Tabel 5.5. Pengetahuan petani dalam menggunakan pestisida
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Sangat ;
! ) Tidak Y ) Sangat
Pengetahuan petani Tidak ) Agak Setuju;  Setuju ]
) Setuju Setuju
Setuju
Petani selalu menggunakan
pestisida pada tanaman
30,76 69,23
bawang merah untuk 0 8% 0 | 0% | O | 0% | 4 9
: % %
mencegah  penyakit dan
hama pada tanaman
Petani selalu memperhatikan
dosis penggunaan pestisida 30,76 46,15 23,07
) ; 0 10% | 0| 0% | 4 6 3
sesuai aturan  digunakan % % %
untukmemberantas hama
Pagi dan sore hari waktu
an aling tepat untuk 30,76 46,15 23,07
yand p 9 0 0% | 0| 0% | 4 6 3
pemakaian penggunaan % % %
pestisida

Sumber: Data primer setelah diolah, 2023.
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Tingkat pengetahuan petani untuk penggunaan pestisida itu sendiri para
petani yang ada di Desa Roi Kecamatan Palibelo rata-rata para petani tersebut
setuju dalam penggunaan pestisida untuk mencegah kerusakan tanaman. Dasar
aplikasi pestisida yang dilakukan petani bawang merah cukup beragam, umumnya
menyatakan bahwa dasar aplikasi pestisida pertama kali disebabkan oleh
munculnya OPT pada tanaman, hal tersebut dilakukan sebagai bentuk pencegahan
adanya OPT dan penyelamatan hasil panen. Sehingga hasil produksi tanaman
hortikultura meningkat dan dapat memberikan dampak keuntungan bagi para
petani bawan merah.

Dalam memberantas hama dan penyakit pada tanaman bawang merah yang
ada di Desa Roi Kecamatan Palibelo, petani menggunakan jenis pestisida yang
mampu memberantas penyakit dan hama pada tanaman bawang merah seperti
jamur dan layu pada tanaman tersebut. Dan sebagian dari petani tersebut tetap
menggunakan pestisida meskipun tau dampaknya berbahaya bagi manusia dan
lingkungan. Hal ini dilakukan petani demi meningkatkan kualitas produksi
bawang merah sehingga ketika panen hasil produksi berkualitas dan ketika dijual
din pasar dapat menaikan keuntungan bagi perekonomian petani.

Untuk mengantisipasi tingkat kerusakan tanaman bawang merah
menjelang dibawa ke pasar lebih banyak jumlah petani responden memilih
menyemprot tanaman bawang merah dengan pestisida untuk mencegah kerusakan
pada tanaman bawang merah, sedangkan untuk memisahkan antara tanaman yang
layak dibawa ke pasar dan yang rusak oleh hama ataupun penyakit pada tanaman

bawang merah lebih sedikit petani yang melakukannya. Karena menurut petani
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untuk menimalkan kerusakan pada tanaman bawang merah yang di sebabkan oleh
hama dan penyakit maka perlu tindakan penyemprotan pestisida sampai masa
panen agar hasil panen sesuai yang di harapkan oleh petani bawang merah. Petani
beranggapan bahwa semakin intensif penyemprotan pestisida tersebut dilakukan
maka akan semakin cepat hasil yang dirasakan, sehingga tidak perlu meluangkan
waktu yang lama dalam melakukan pengendalian OPT yang ada di tanaman
bawang merah miliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Prijanto (2009)
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan tindakan penanganan pasca

penyemprotan yang buruk memiliki probabilitas keracunan pestisida yang tinggi.

5.3 Faktor yang menghambat petani dalam menggunakan pestisida kimia
Faktor yang menghambat petani bawang merah dalam menggunakan
pestisida kimia. Perilaku penggunaan pestisida kimia dimungkinkan oleh faktor
yang ada dalam diri petani bawang merah. Persepsi dan pengetahuan yang benar
akan memberikan apresiasi dan pertimbangan mengarah pula pada menghambat
yang baik dalam penggunaan pestisida oleh petani. Adapun beberapa faktor yang
menghambat petani dalam penggunaan pestisida kimia, diantaranya :
1. Tingkat pengetahuan petani
Minimnya tingkat pengetahuan petani dalam penggunaan pestisida
usahatani bawang merah di Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima
akan berpengaruh pada persepsi maupun tindakan dari petani bawang
merah, yang dimana tingkat pengetahuan petani sesuai dengan pengalaman

selama berusaha tani bawang merah akan berpengaruh pada hasil panen
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bawang merah yang sehingga petani jarang menggunakan pestisida kimia
pada usahatani bawang merah.

Keterampilan petani

Dalam penggunaan pestisida kimia pada usahatani bawang merah di Desa
Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima masih dalam kategori sedang, hal
tersebut dilihat masih kurangnya petani memahami cara penggunaan
pestisida kimia yang benar dan baik sehingga petani bawang merah di Desa
Roi masih ragu untuk memilih menggunakan pestisida kimia pada usahatani
bawang merah. Maka dari, sangat dibutuhkan bimbingan teknis mengenai
usahatani bawang merah. Masyarakat hanya mengetahui berdasarkan apa
yang menjadi warisan tani dari para pendahulu mereka (orangtua) dan
pengalaman mereka sehari-hari.

Harga pestisida

Dalam hasil wawancara dengan petani bawang merah di Desa Roi
Kecematan Palibelo Kabupaten Bima, masih banyak petani yang mengeluh
dengan harga pestisida yang relativ mahal. Yang sehingga para petani lebih
memilih pestisida yang relativ murah namun kwalitas pestida tersebut tidak
bisa membasmi hama pada tanaman bawang merah dan terkadang akan

berpengaruh pada hasil panen bawang merah yang lebih buruk.

. Resiko kesehatan

Penggunaan pestisida tanpa diimbangi dengan perlindungan dan perawatan
kesehatan, orang yang sering berhubungan dengan pestisida, secara lambat

laun akan mempengaruhi kesehatannya. Pestisida meracuni manusia tidak
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hanya pada saat pestisida itu digunakan, tetapi juga saat mempersiapkan,
atau sesudah melakukan penyemprotan. Dari hasil wawancara dengan petani
bawang merah di Desa Roi Kecematan Palibelo Kabupaten Bima
Kecelakaan akibat penggunaan pestisida pada petani sering terjadi,
terutama dialami oleh petani yang langsung melaksanakan penyemprotan.
Beberapa petani sering mengalami  pusing-pusing ketika sedang
menyemprot maupun sesudahnya, atau muntah-muntah, mulas, mata berair,
kulit terasa gatal-gatal dan menjadi luka, serta kejang-kejang. Kejadian
tersebut umumnya disebabkan kurangnya perhatian atas keselamatan kerja
dan kurangnya kesadaran bahwa pestisida bisa berdampak racun yang

membahayakan bagi kesehatan.



VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah di uraikan pada bab

sebelumnya, maka dapat kita simpulkan bahwa dalam penelitian ini menjabarkan

perilaku petani bawang merah dan faktor penghambat dalam mengunakan

pestisida kimiawi di Desa Roi Kecematan palibelo Kabupaten Bima:

1) perilaku petani bawang merah di Desa Roi Kecamatan Palibelo rata-rata

semua petani menggunakan pestisida kimiawi untuk mengantisipasi gagal

panen.

a)

b)

Dari segi sikap petani. petani tidak memiliki pilihan jika tidak
menggunakan pestisida kimia untuk mengantisipasi kegagalan panen
serta memilih pestisida yang harganya mahal. Oleh karena itu, petani
menyetujui Untuk bertukar informasi atau bartanya sesama petani lain
tentang penggunaan pestisida pada tanaman bawang merah terlebih
dahulu.

pengetahuan petani dalam penggunaan pestisida kimiawi bahwa
hampir semua Petani bawang merah di Desa Roi Kecematan Palibelo
Kabupaten Bima memiliki tingkat perilaku yang baik dalam
penggunaan pestisida kimiawi dalam usahatani bawang merah, yang
sehingga berdampak baik pula pada hasil panen bawang merah ketika

masa selesai panen.
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2) Faktor yang menghambat dalam pengunaan pestisida petani bawang merah
karena salah satunya ialah mahalnya harga pestisida yang tidak sesuai
dengan kemampuan perekonomian petani bawang merah, penggunaan
pestisida juga akan berdampak resiko bagi kesehatan petani bawang merah
di Desa Roi Kecematan Palibelo kabupaten Bima. Petani beranggapan
bahwa keterampilan dalam penggunaan pestisida kimiawi yang diturunkan
dari pendahulu masih ampuh dalam usahatani bawang merah. Namun
tidak melihat dari tata cara pemakaian pestisida yang baik dan benar yang
sehingga hal tersebut akan menjadi penghambat penggunaan dari pestisida

kimiawi tersebut

6.2. Saran

Kegiatan penyuluhan pengendalian hama terpadu (PHT) perlu dilakukan
secara merata khususnya untuk petani bawang merah di Desa Roi Kecamatan
Palibelo Kabupaten Bima Informasi mengenai pengetahuan dan tata cara
penggunaan pestisida yang sesuai dengan konsep penggunaan maupun
penanganan tentang pestisida kimia diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
sikap maupun tindakan yang lebih baik bagi petani bawang merah yang ada di
Desa Roi Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima agar penggunaan pestisida sesuai

dengan ketentuan yang berlaku.
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KUESIONER PENELITIAN

A. Profil Responden

Nama

Umur

Jenis Kelamin

Riwayat Pendidikan

a) SD Sederajat c) SMA Sederajat
b) SMP Sederajat d) Perguruan Tinggi

Pekerjaan yang dilakukan selain bertani :
a) Pegawai Negeri/Swasta c) ibu rumah tangga

b) Wirausaha d) lainnya (............. )
Luas Lahan : M?

Status Lahan yang digunakan berusaha tani :

a) Lahan milik sendiri c) Lahan sakap

b) Lahan sewa d) Lainnya (............ )
Pengalaman bertani : tahun

B. Sikap petani menggunakan pestisida kimia.

Berilah tanda (v/) pada kolom pernyataan berikut ini !

No.

Sangat
Setuju

Agak Tidak

ikap P i i j
Si ap Petani SetUjU Setuju

Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Selalu memilih pestisida

yang harganya murah

Bersedia membayar
mahal untuk pestisida

yang ampuh

Selalu mencoba-coba
berbagai macam

pestisida
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C. Pengetahuan petani dalam menggunakan pestisida.

e Berilah tanda (V) pada kolom pernyataan berikut ini !

47

No.

Sikap Petani

Sangat
Setuju

Setuju

Agak
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Petani selalu
menggunakan pestisida
pada tanaman bawang
merah untuk mencegah
penyakit dan hama pada

tanaman

Petani selalu
memperhatikan dosis
penggunaan pestisida
sesuai aturan digunakan

untukmemberantas hama

Pagi dan sore hari waktu
yang paling tepat untuk
pemakaian penggunaan

pestisida.

D. Persepsi petani terhadap penggunaan pestisida kimia
e Berilah tanda (V) pada kolom pernyataan berikut ini !

No.

Sikap Petani

Sangat
Setuju

Setuju

Agak
Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Penggunaan pestisida
kimia mutlak pada usaha

tani bawang merah

Penggunaan pestisida
mengurangi resiko

produksi bawang merah
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tidak menurun/gagal

panen

Penggunaan pestisida
juga dapat
meminimalisir
kerusakan tanaman
ketika tanaman bawang

merah selesai di panen
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Dokumen Foto
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